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ABSTRAK 

 

 

Nama   : Easy Hartenti 

Program Studi  : Pendidikan Kedokteran 

Judul : Hubungan Karakteristik Demografi Masyarakat terhadap 

Pengetahuan dalam Penggunaan Antibiotik Oral di Apotek 

Wilayah Kecamatan Seberang Ulu II Kota Palembang 

 

Antibiotik merupakan obat yang digunakan pada penyakit infeksi yang 

disebabkan oleh bakteri. Intensitas penggunaan antibiotik yang telatif tinggi 

menimbulkan resistensi  yang berdampak pada morbiditas dan mortalitas penyakit 

infeksi maupun dampak sosial dan ekonomi yang tinggi. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui hubungan karakteristik demografi masyarakat terhadap 

pengetahuan dalam penggunaan antibiotik oral di apotek wilayah Kecamatan 

Seberang Ulu II Kota Palembang. Penelitian ini merupakan penelitian analitik 

observasional dengan desain cross-sectional. Populasi penelitian adalah 

pengunjung apotek di wilayah Kecamatan Seberang Ulu II Kota Palembang 

berjumlah 110 orang yang dipilih dengan consecutive sampling. Instrumen 

penelitian yang digunakan adalah kuesioner pengetahuan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan pengunjung apotek termasuk kategori 

baik (49,1%). Hasil uji chi-square menunjukkan terdapat hubungan antara usia 

terhadap pengetahuan (P=0,011), terdapat hubungan antara pendidikan terhadap 

pengetahuan (P=0,001) dan terdapat hubungan antara pekerjaan terhadap 

pengetahuan (P=0,004). Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor yang 

mempengaruhi tingkat pengetahuan seseorang dalam penggunaan antibiotik oral 

adalah usia, pendidikan dan pekerjaan. 

 

Kata Kunci: Antibiotik, tingkat pengetahuan, jenis kelamin, usia, pendidikan,  

pekerjaan. 

 

  



vi 
 

ABSTRACT 

   

 

Name  :Easy Hartenti 

Major  :Medical Study. 

Title :Demographic Characteristics of the community's relationship 

towards the knowledge in the use of oral antibiotics in pharmacy 

around Kecamatan Seberang Ulu II area in Palembang City. 

 

An antibiotic is a drug used in infectious diseases caused by bacteria. Using an 

antibiotic with such a relatively high intensity poses a resistance high impact on 

mortality and morbidity of infectious diseases as well as the social and economic. 

This research aims to know the demographic characteristics of the community's 

relationship towards the knowledge in the use of oral antibiotics in pharmacy 

around Kecamatan Seberang Ulu II area in Palembang City. This research is 

observational analytic study with cross-sectional design. The research population 

was the visitor of pharmacy in Kecamatan Seberang Ulu II area of Palembang 

amounted to 110 people who were selected with consecutive sampling. Research 

instrument used was a questionnaire of knowledge. The results showed that the 

level of knowledge of Pharmacy visitor was in good category (49.1%). The chi-

square test results indicate there is a relationship between age towards knowledge 

(P=0,011), there is a relationship between education towards knowledge 

(P=0.001) and there is a relationship between job towards knowledge (P=0,004). 

The results showed that the factors that affect a person’s level of knowledge in the 

use of oral antibiotics are age, education, and employment. 

 

Keywords: antibiotics, level of knowledge, sex, age, education, and job. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Antibiotik merupakan obat yang paling banyak digunakan pada 

infeksi yang disebabkan oleh bakteri. Antibiotik dihasilkan oleh suatu 

mikroba, yang bersifat menghambat pertumbuhan bakteri dan membunuh 

bakteri. Antibiotik bersifat sangat toksik untuk mikroba namun tidak toksik 

untuk tubuh manusia (Setiabudy, 2013). 

Berbagai studi menemukan bahwa sekitar 40-62% antibiotik 

digunakan secara tidak tepat antara lain untuk penyakit-penyakit yang 

sebenarnya tidak memerlukan antibiotik (Kemenkes, 2011). 

Intensitas penggunaan antibiotik yang relatif tinggi menimbulkan 

permasalahan bagi kesehatan terutama resistensi bakteri terhadap antibiotik. 

Selain berdampak pada morbiditas dan mortalitas, juga memberi dampak 

negatif terhadap ekonomi dan sosial yang sangat tinggi. Resistensi terhadap 

antibiotik di lingkungan masyarakat, pada bakteri seperti Streptococcus 

pneumoniae (SP), Staphylococcus aureus, dan Escherichia coli (Kemenkes, 

2011). 

Antibiotik pilihan pertama yang digunakan pada terapi infeksi yaitu 

dengan rute peroral (Kemenkes, 2011). Salah satu antibiotik yang sering 

digunakan untuk pengobatan infeksi yaitu amoksisilin (Pandean et al, 2013). 

Sumber lain menyatakan jenis antibiotik yang banyak digunakan yaitu 

ampisilin dan siprofloksasin. Jenis lain yang cukup banyak dicari yaitu 

tetrasiklin dan sefadroksil (Ihsan et al., 2016). Antibiotik yang biasa 

digunakan tanpa resep dokter yaitu amoksisilin, ampisilin, dan tetrasiklin 

(Yarza et al., 2015). Antibiotik yang sering digunakan dalam waktu enam 

bulan terakhir yaitu amoksisilin, ampisilin, dan sefadroksil (Kurniawan et 

al., 2017). 

Penelitian yang dilakukan oleh Antimicrobial Resistant in Indonesia 

(AMRIN) didapatkan hasil dari 2494 individu di masyarakat, 43% 
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Escherichia coli resisten terhadap berbagai jenis antibiotik antara lain: 

ampisilin (34%), kotrimoksazol (29%) dan kloramfenikol (25%) 

(Kemenkes, 2011). Oleh karena itu, antibiotik harus diminum sesuai dosis 

dan aturan pakai untuk mencegah terjadinya resistensi bakteri (Ambada, 

2013). 

Hasil penelitian yang dilakukan WHO dari 12 negara termasuk 

Indonesia, sebanyak 32% berhenti mengonsumsi antibiotik ketika mereka 

merasa lebih baik, dan meningkat 62% di Sudan. Responden yang lebih 

muda dan tinggal di pedesaan cenderung berhenti mengonsumsi antibiotik 

ketika mereka merasa lebih baik (World Health Organization, 2015). 

Penelitian Sholihan (2015) di Kecamatan Jebres Kota Surakarta, 

didapatkan bahwa 64,86% responden pernah membeli antibiotik tanpa resep 

dokter. Dari seluruh responden, didapatkan bahwa 36,96% responden 

memiliki pengetahuan rendah, 43,48% responden memiliki pengetahuan 

sedang dan 19,57% responden memiliki pengetahuan tinggi tentang 

antibiotik secara umum.  

Pada penelitian Putri (2017) didapatkan bahwa 47% responden pernah 

membeli antibiotik tanpa resep dokter. Dari seluruh responden, didapatkan 

bahwa 65% responden memiliki pengetahuan kurang, 28% responden 

memiliki pengetahuan sedang dan 6% resopnden memiliki pengetahuan  

baik tentang antibiotik secara umum. Serupa dengan penelitian Sholihan 

(2015) alasan responden membeli antibiotik tanpa resep dokter dikarenakan 

kurangnya informasi, sedikitnya penyuluhan tentang antibiotik dan mudah 

membeli antibiotik di apotek secara bebas tanpa harus konsultasi terlebih 

dahulu ke dokter. 

Berdasarkan penelitian Ihsan et al. (2016) didapatkan bahwa 56,44% 

responden memiliki pengetahuan kurang, 27,88% responden memiliki 

pengetahuan cukup dan 15,68% responden memiliki pengetahuan baik 

tentang antibiotik. Kurangnya pengetahuan responden dipengaruhi oleh 

beberapa faktor: pertama yaitu riwayat sebelumnya yang tidak pernah 

menggunakan resep dokter dikarenakan telah mengetahui jenis antibiotik 

yang diperlukan, melanjutkan resep dari dokter dan karena lebih murah. 
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Faktor kedua yaitu responden memiliki gejala penyakit yang sama dan 

mengulang pengobatan sebelumnya. Faktor ketiga yaitu pengalaman 

penggunaan sebelumnya yang memberikan hasil yang baik. Faktor keempat 

yaitu berdasarkan atas tahu tidaknya akan penyakit, namun tetap 

menggunakan antibiotik. 

Pengetahuan merupakan sesuatu yang didapat melalui proses 

penginderaan dan sebagian besar diperoleh dari indera penglihatan dan 

indera pendengaran. Pengetahuan sangat penting dalam membentuk 

tindakan seseorang (Notoatmodjo, 2014). Ilmu demografi merupakan alat 

untuk mempelajari perubahan kependudukan dengan memanfaatkan data 

statistik kependudukan. Karakteristik demografi terdiri dari umur, jenis 

kelamin, tingkat pendidikan, dan pekerjaan (Nurdin dan Adioetomo, 2010). 

Karakteristik demografi ini termasuk dalam faktor yang mempengaruhi 

tingkat pengetahuan seseorang, dimana faktor yang mempengaruhi tingkat 

pengetahuan yaitu pendidikan, informasi, pengalaman, pekerjaan, umur, 

minat dan kebudayaan (Mubarak, 2007). 

Kecamatan Seberang Ulu II merupakan salah satu kecamatan dengan 

jumlah penduduk yang banyak dan kepadatan penduduk yang cukup tinggi. 

Terdapat beberapa apotek yang menjadi pilihan masyarakat untuk membeli 

obat. Selain itu, belum pernah dilakukan penelitian sebelumnya mengenai 

hubungan karakteristik demografi terhadap pengetahuan dalam penggunaan 

antibiotik oral di wilayah kecamatan ini. 

Latar belakang masalah diatas mengenai penggunaan antibiotik, 

menunjukkan bahwa masih tingginya persentase responden yang memiliki 

pengetahuan rendah tentang antibiotik secara umum dan cara pembelian 

yang salah yaitu tanpa resep dokter. Oleh karena itu, peneliti tertarik 

meneliti hubungan karakteristik demografi masyarakat di apotek wilayah 

Kecamatan Seberang Ulu II Kota Palembang terhadap pengetahuan dalam 

penggunaan antibiotik oral. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana hubungan karakteristik demografi masyarakat di apotek 

wilayah Kecamatan Seberang Ulu II Kota Palembang  terhadap pengetahuan 

dalam penggunaan antibiotik oral? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

hubungan karakteristik demografi masyarakat terhadap 

pengetahuan dalam penggunaan antibiotik oral di apotek wilayah 

Kecamatan Seberang Ulu II Kota Palembang. 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui karakteristik demografi masyarakat meliputi usia, 

jenis kelamin, pendidikan dan pekerjaan pengunjung apotek 

wilayah Kecamatan Seberang Ulu II Kota Palembang. 

2. Mengetahui tingkat pengetahuan pengunjung apotek di wilayah 

Kecamatan Seberang Ulu II Kota Palembang tentang 

penggunaan antibiotik oral. 

3. Mengetahui adakah hubungan antara karakteristik demografi 

masyarakat terhadap pengetahuan dalam penggunaan antibiotik 

oral di apotek wilayah Kecamatan Seberang Ulu II Kota 

Palembang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

tentang hubungan karakteristik demografi masyarakat terhadap 

pengetahuan dalam penggunaan antibiotik oral. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

masyarakat dalam mengonsumsi antibiotik oral. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadikan masukan 

untuk melakukan edukasi kepada masyarakat tentang 

penggunaan antibiotik oral yang tepat dan benar. 

 

1.5 Keaslian Penelitian 

Tabel 1.1. Keaslian Penelitian 

 

Nama 

Peneliti 
Judul Penelitian 

Desain 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

Eveyne 

Ivoryanto, 

Bambang 

Sidharta, 

& Ratna 

Kurnia 

Illahi 

(2017) 

Hubungan Tingkat 

Pendidikan Formal 

Masyarakat terhadap 

Pengetahuan dalam 

Penggunaan 

Antibiotik Oral di 

Apotek Kecamtan 

Klojen 

Cross-

sectional 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa tingkat pendidikan 

formal masyarakat 

berkorelasi positif sebesar 

0,716 terhadap tingkat 

pengetahuan dalam 

penggunaan antibiotika oral. 

Korelasi positif antara 

pendidikan formal dan 

tingkat pengetahuan dalam 

penggunaan antibiotika oral 

ditemukan tertinggi pada 

perempuan dan responden 

berusia 18-28 tahun. 

 

 

Yusuf 

Sholihan 

(2015) 

Tingkat Pengetahuan 

tentang Antibiotik 

pada Pengunjung 

Apotek di 

Kecamatan Jebres 

Kota Surakarta. 

Cross-

sectional 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa 64,86% responden 

pernah membeli antibiotik 

tanpa resep dokter. Dari 

seluruh responden, 

didapatkan bahwa 36,96% 

responden memiliki 

pengetahuan rendah, 43,48% 

responden memiliki 

pengetahuan sedang dan 

19,57% responden memiliki 

pengetahuan tinggi tentang 

antibiotik secara umum. 

Semakin tinggi jenjang 

pendidikan seseorang, 

pengetahuannya tentang 

antibiotik semakin tinggi. 
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Singgih 

Putra 

Ambada 

(2013) 

Tingkat Pengetahuan 

tentang Antibiotik 

pada Masyarakat 

Kecamatan 

Pringkuku 

Kabupaten Pacitan 

Desktiprif Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa 38.5% responden 

memiliki pengetahuan baik, 

23,9% responden memiliki 

pengetahuan cukup, 26% 

memiliki pengetahuan kurang 

dan 11,4% memiliki 

pengetahuan tidak baik 

tentang antibiotik. Terdapat 

hubungan yang signifikan 

antara usia dan tingkat 

pengetahuan sebesar 0,045 

(p<0,05). 
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